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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Menurut  Arikunto (2002) desain penelitian merupakan serangkaian proses

yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Penelitian ini

merupakan penelitian kuantitatif  yang bersifat deskriptif komparatif, yakni jenis

penelitian yang bertujuan membandingkannya dengan melihat persamaan-

persamaan dan perbedaan-perbedaan hasil temuan antar kategori populasi.

Kemudian mendeskripsikan secara sistematis sifat-sifat atau gejala-gejala dari

hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta mengenai variabel yang

ditemukan pada masing-masing populasi dalam penelitian ini yaitu kelompok

orang dari suku Batak, Jawa, Melayu, dan Minangkabau.

B. Variabel Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan

karakteristik ekspresi emosi pada orang dari suku Batak, Jawa, Melayu dan

Minangkabau. Oleh sebab itu, ekspresi emosi sebagai variabel dependen (Y) dan

suku sebagai variabel independennya (X).

C. Definisi Operasional

1. Ekspresi Emosi

Ekspresi emosi berkaitan dengan usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk

mengkomunikasikan emosi sebagai respon pada peristiwa internal atau eksternal
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yang berorientasi pada tujuan. Ketujuh emosi universal tersebut yaitu marah,

muak, jijik, takut, bahagia, sedih, dan terkejut yang akan diukur dengan

menggunakan skala ekspresi emosi hasil modifikasi dari display rules assesment

inventory (DRAI) yang dikembangkan oleh Matsumoto (2005) dengan 6 pilihan

jawaban, skor terendah 1 dan skor tertinggi 6. Semakin rendah skor maka semakin

tidak ekspresif ekspresi emosinya, sebaliknya semakin tinggi skor maka semakin

ekspresif ekspresi emosinya.

2. Suku

Suku merupakan segolongan manusia yang terikat oleh kesadaran dan

identitas diri akan kesatuan kebudayaan tertentu berdasarkan kesamaan-kesamaan

termasuk prinsip, minat, dan menghimpun konsep dan nilai-nilai budaya yang

kemudian menamai golongannya dan menjaga serta menjalankan nilai-nilai

budaya tersebut sebagai identitas dirinya dan dikuatkan oleh kesatuan bahasa.

Informasi mengenai suku akan diperolah dari lembaran data diri yang diisi oleh

subjek ketika mengisi skala ekspresi emosi.

D. Popuasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan totalitas kaseluruhan nilai yang mungkin sebagai hasil

menghitung atau pengukuran baik kuantitatif maupun kualitatif, dari karakteristik

tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari

sifat-sifatnya. Sementara itu sampel merupakan sebagian dari populasi yang

diselidiki.
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1. Populasi

Menurut Sugiyono (2009) populasi merupakan wilayah generalisasi yang

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari

dan ditarik kesimpulan oleh peneliti. Populasi penelitian bukan hanya sekedar

sejumlah banyak orang saja, melainkan meliputi seluruh karakteristik atau

sifat yang dimiliki oleh subjek tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua orang yang berlatar belakang

suku Jawa, Batak, Melayu, dan Minangkabau yang berdomisili di kota

Pekanbaru. Karena dalam setiap suku masih pula terdapat pembagian suku-

suku yang lebih khusus, maka dalam penelitian ini latar belakang suku

peneliti artikan secara luas sesuai dengan pendapat Koentjaraningrat (2009)

yang menjelaskan bahwa kebudayaan pada setiap suku dapat diartikan meluas

atau menyempit tergantung keadaan, sehingga peneliti mengartikan populasi

suku secara umum.

Seseorang yang tergabung ke dalam salah satu dari keempat suku

tersebut akan mendefinisikan dan mengenali dirinya sebagai anggota serta

bertingkah laku sesuai dengan norma dan nilai-nilai suku tersebut dengan

kriteria berikut ini:

1) Kedua orang tua sama-sama berasal dari suku bangsa yang sama.

2) Pasangan hidup berasal dari suku bangsa yang sama (bagi yang sudah

menikah).

3) Dapat berbicara dalam bahasa daerah suku bangsanya.
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2. Sampel

Sugiyono (2009) berpendapat bahwa sampel merupakan sejumlah subjek

yang dapat mewakili populasi yang jumlahnya lebih banyak. Penentuan

jumlah sampel dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat Roscoe (dalam

Sugiyono, 2009) yang menyarankan besar sampel minimum yaitu sebagai

berikut:

a. Ukuran yang layak dalam sebuah penelitian adalah 30-500 orang.

b. Bila penelitian sampel dibagi menjadi beberapa kategori maka 30

orang/kategori.

c. Bila penelitiannya merupakan penelitian multivariat yang melibatkan lebih

dari 2 variabel maka jumlah sampel adalah jumlah variabel dikali 10.

Misalnya variabel penelitian sejumlah 4 x 10 = 40 orang.

d. Untuk penelitian eksperimen jumlah sampelnya sebanyak 10-20/grup.

Maka peneliti memutuskan bahwa jumlah sampel dalam penelitian ini

adalah sebanyak 413 orang. Jumlah ini sudah memenuhi jumlah sampel yang

layak dalam sebuah penelitian. Jumlah sampel terbagi yaitu sebanyak 102

orang bersuku Batak, 106 orang bersuku Jawa, 104 orang bersuku Melayu,

dan 101 orang bersuku Minangkabau.

Lebih jelasnya karakteristik sampel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Kedua orang tua sama-sama berasal dari suku bangsa yang sama.

Sebagai contoh jika ia menjadi sampel orang Jawa maka ayah dan ibunya

harus bersuku Jawa pula, tidak persilangan suku. Hal ini didasarkan pada
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pertimbangan bahwa jika orang tua berlatar belakang suku yang berbeda

maka akulturasi budaya mungkin terjadi pada keluarga tersebut.

b. Merupakan anggota dari komunitas atau perhimpunan suku tertentu dari

kelompok suku yang dimaksudkan (Batak, Jawa, Melayu dan

Minangkabau)

c. Usia 18-45 tahun

Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan Hasanat (2007)

menghasilkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam hal

pengekspresian emosi antar generasi pada suku Jawa di Yogyakarta.

Peneliti memilih usia sampel mulai dari rentang usia 18 sampai 45 tahun.

d. Pendidikan minimal SMA sederajat

Skala yang digunakan adalah skala ekspresi emosi DRAI yang

dikembangkan oleh Matsumoto (2005) akan lebih mudah dipahami oleh

seseorang dengan latar belakang pendidikan minimal SMA sederajat.

e. Pasangan hidup berasal dari suku bangsa yang sama (bagi yang sudah

menikah).

f. Dapat berbicara dalam bahasa daerah suku bangsanya.

3. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling yang oleh

Arikunto (2010) yakni pengambilan sampel berdasarkan tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian dengan mempertimbangkan kriteria dan ciri-ciri

yang erat hubungannya dengan populasi yang akan diteliti.
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E. Metode Pengumpulan Data

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala modifikasi dari skala

ekspresi emosi yang dikembangkan oleh Matsumoto (2005) yakni Display Rule

Assesment Inventory (DRAI). Skala ekspresi emosi ini telah digunakan di

Indonesia yaitu untuk mengukur perbedaan ekspresi emosi antar generasi di

Yogyakarta oleh Kurniawan dan Hasanat (2007).

Matsumoto (2005) menyusun skala ekspresi emosi ini untuk mengungkap

bagaimana seseorang mengekspresikan 7 emosi pada dua situasi berbeda yaitu

tempat pribadi (rumah sendiri) dan tempat umum dan pada 21 konteks interaksi

yang berbeda. Namun pada penelitian ini peneliti hanya menggunakan satu saja

konteks interaksinya yaitu ketika sedang “Sendiri”. Hal ini dilakukan sesuai

dengan karakteristik subjek penelitian yang dilihat secara umum. Penelitian lain

yang juga melakukan hal yang sama yaitu menggunakan skala ini namun tidak

kesemua konteks interaksinya adalah penelitian yang dilakukan oleh Kraft, dkk.,

(2012).

Menurut Matsumoto (2005; Matsumoto, dkk., 2005; Fok, dkk., 2007;

Kurniawan & Hasanat, 2007) terdapat enam pilihan kategori seseorang

mengekspresikan ketujuh ekspresi emosi yang sudah universal yaitu marah, muak,

jijik, takut, bahagia, sedih dan terkejut yakni:

1. Mengekspresikan emosi lebih dalam dari yang dirasakan tanpa ada upaya

untuk menahan atau mengontrolnya (amplify) dengan skor 6

2. Mengekspresikan emosi seimbang dengan yang dirasakan (noinhibition)

dengan skor 5
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3. Tetap mengekspresikan emosi yang dirasakan namun disertai dengan

senyuman (qualify) dengan skor 4

4. Mengekspresikan emosi kurang dari yang dirasakan (deamplify) dengan skor 3

5. Menyembunyikan perasaan yang dirasakan dengan senyuman (masking)

dengan skor 2

6. Tidak mengekpresikan apapun (neutralise) dengan skor 1.

Skor dimulai dari (6 - 1), artinya semakin tinggi jumlah skor yang dihasilkan

maka dapat dikategorikan pula semakin ekspresif seseorang dalam pengekspresian

emosinya. Sebaliknya semakin rendah jumlah skor yang dihasilkan maka semakin

kurang ekspresif pula seseorang tersebut dalam pengekspresian emosinya.

Tabel 3.1 Blue Print Skala Ekspresi Emosi Sebelum Tryout

Konteks
Lingkungan

Jenis Ekspresi Emosi Total
Marah Muak Jijik Takut Bahagia Sedih Terkejut

Di Rumah Sendiri 1 1 1 1 1 1 1 7
Di Tempat Umum 1 1 1 1 1 1 1 7

Total 14
Sumber : Matsumoto,dkk. , 2005; Matsumoto, 2005; Fok, dkk., 2007; Kurniawan

& Hasanat, 2007

F. Teknik Pengolahan Data

1. Uji Validitas

Menurut Azwar (2010) validitas berarti bahwa isi dari suatu alat ukur baik

bahan, topik ataupun substansinya cukup representatif sebagai suatu isi yang

dapat mewakili sifat-sifat yang ingin diukur. Artinya sejauh mana aitem-aitem tes

dapat mewakili komponen-komponen isi objek yang akan diukur. Uji validitas

dilakukan dengan sistem profesional judgement. Profesional judgement artinya
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validitas diuji oleh profesional dalam hal ini yaitu pembimbing dan narasumber

penelitian melalui lembar validasi alat ukur.

2. Uji Coba Alat Ukur

Uji coba dilakukan guna melihat kekuatan alat ukur dalam mengukur variabel

yang diteliti. Yaitu dengan melihat daya diskriminasi alat ukur yang berarti sejauh

mana aitem mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang

memiliki atribut alat yang diukur atau tidak. Salah satu caranya menurut Azwar

(2012) yaitu melihat nilai koefisian korelasi aitem total (rix). Penelitian ini sendiri

memilih ketentuan koefisien korelasi aitem yang diterima adalah 0,25. Sehingga

aitem yang mendapat nilai koefisien korelasi < 0,25 akan dinyatakan gugur.

Sementara aitem yang memiliki nilai koefisien korelasi tinggi yaitu sama dengan

atau lebih besar dari 0,25 akan digunakan dalam penelitian ini.

Uji coba dilakukan dengan jumlah sampel 76 subjek yang terdiri dari orang

Jawa, Batak, Melayu dan Minangkabau. Analisis uji coba menunjukan nilai

koefisien korelasi masing-masing aitem skala ekspresi emosi. Nilai koefisien

korelasi berkisar dari 0,264-0,537, dari hasil uji reliabilitas ini tidak ada satupun

aitem yang gugur dalam uji coba penelitian ini.

Tabel 3.2 Blue Print Skala Ekspresi Emosi Setelah Tryout
No Konteks Lingkungan Jumlah Aitem Aitem Yang

Diterima
Aitem Gugur

1. Di Rumah Sendiri 7 7 0
2. Di Tempat Umum 7 7 0

Total 14 14 0
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3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas artinya ialah konsistensi atau keterpercayaan hasil ukur, yang

mengandung makna kecermatan pengukuran karena pengukuran yang tidak

reliabel akan menghasilkan skor yang tidak dipercaya. Reliabilitas dinyatakan

oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berada pada rentang 0 sampai dengan

1,00. Menurut Azwar (2004) reliabilitas tes dikatakan sempurna jika koefisien p =

1,00. Semakin mendekati 1,00 maka pengukuran dapat dikatakan reliabel,

sementara semakin mendekati 0 maka dapat dikatakan bahwa pengukuran tidak

reliabel. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik SPSS

16 for windows. Yakni melalui analisis reliabilitas Cronbach’s Alpha.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fok, dkk. (2007) menggunakan

skala DRAI membuktikan bahwa nilai reliabilitas penelitian kesemua ekspresi

emosi yang diuji mendekati nilai 1,00. Artinya sebagai suatu alat ukur penelitian,

DRAI mampu mengukur aspek ekspresi emosi. Nilai alpha (α) untuk reliabilitas

macam-macam emosi, distribusi nilainya sebagai berikut: marah (α = 0,86), muak

(α = 0,87), jijik (α = 0,87), takut (α = 0,91), bahagia (α = 0,90), sedih (α = 0,90),

terkejut (α = 0,94) dengan jumlah sampel (N) penelitian sebanyak 99 orang.

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dengan menggunakan statistic for

windows SPSS 16,6 dan didapatkan hasil reliability statistic cronbach’h alpha

sebesar 0,799. Hal ini membuktikan bahwa nilai reliabilitas penelitian pada

kesemua jenis ekspresi emosi yang diuji mendekati nilai 1,00. Artinya alat ukur

dalam penelitian ini mampu mengukur variebal penelitian.
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G. Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah dengan menggunakan program analisis

data SPSS 16 for windows. Data kuantitatif yang telah diperoleh dari skala yang

disebar dalam penelitian kemudian dianalisis menggunakan teknik (Analysis Of

Variances) ANOVA 1-jalur (one way anova) untuk mengetahui perbedaan

ekspresi emosi pada kelompok suku Batak, Jawa, Melayu dan Minangkabau.

Kemudian melihat perbedaan ekspresi emosi antar masing-masing  kelompok

suku tersebut. ANOVA menurut  Arikunto (2010) merupakan sebuah teknik untuk

menguji perbedaan rerata nilai dua atau lebih sampel yaitu analisis varians

terhadap data interval.

H. Lokasi dan Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kota Pekanbaru dengan rincian tahap-tahap

kegiatan sebagai berikut :

Tabel 3.3 : Tahap-tahap Kegiatan Penelitian
No Tanggal Kegiatan
1. 27 Maret 2013 Seminar proposal skripsi
2. 28 Maret - 28 Mei 2013 Revisi proposal skripsi dan bimbingan

alat ukur
3. 3 - 28 Juni 2013 Tryout alat ukur
4. 1 Juni - Agustus 2013 Penelitian
5. September – Oktober 2013 Mengolah dan menganalisis data
6. 18 Desember 2013 Seminar hasil skripsi
7. 29 Januari 2014 Ujian Munaqhasah
8. 30 Januari-29 Februari 2014 Revisi skripsi


